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SUMMARY 

 

PUTRI KUSUMO NINGRUM. Effects Of Giving Liquid Organic Fertilizer To 

Plant Growth And Yield Pakcoy Mustard (Brassica rapa L.) (Supervised by 

MUHAMMAD AMMAR). 

 

Pakcoy (Brassica rapa L.) is a plant native to China that is currently being 

developed in the Philippines and other countries in Asia such as Malaysia, 

Indonesia and Thailand.  Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) is one type of 

that is easy to cultivate. This study aims to find out the effect of liquid organic 

fertilizer at various concentrations that are best to support the growth and yield of 

pakcoy plants (Brassica rapa L.). This research be conducted at Kampung Jati 

Atas Muaradua sub-district, Ogan Komering Ulu Selatan district, South Sumatra. 

Held from October to December 2021. This study used a Completely Randomized 

Design (CRD). The study was conducted using pakcoy plants with 7 treatments 

with a repeat amount of 4 times. The type of liquid organic fertilizer used is 

NASA  liquid organic fertilizer (P), with liquid organic fertilizer (J) concentration 

consisting of 7 levels, namely: 1) Control or without liquid organic fertilizer (P0), 

2) Concentration 0,5 ml/l
-1 

(P1), 3) Concentration 1 ml/l
-1

 (P2), 4) Concentration 

1,5 ml/l
-1

 (P3) and 5) Concentration 2 ml/l
-1

 (P4), 6) Concentration 2,5 ml/l
-1 

(P5), 

7) Concentration 3,0 ml/l
-1

 (P7) so that 28 units of experiments were obtained. The 

observed parameters are plant height, number of leaves, leaf width, leaf length, 

fresh weight of plant, fresh weight of header, fresh weight of roots, and length of 

roots. Based on the results of the study showed that the treatment of the type and 

concentration of NASA liquid organic fertilizer that was able to provide the best 

results was at the concentration of P4 = 2 ml/l
-1

 compared to other concentrations 

in the growth and yield of mustard pakcoy plants, especially on the parameters of 

plant height, number of leaves, fresh weight of plants, fresh weight of header and 

fresh weight of roots. 
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RINGKASAN 

 

PUTRI KUSUMO NINGRUM. Pengaruh Pemberian Jenis Pupuk Organik Cair 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR). 

 

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan tanaman yang berasal dari China 

yang saat ini mulai dikembangkan di Filipina dan negara lain di Asia seperti 

Malaysia, Indonesia dan Thailand. Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan 

salah satu jenis sayuran yang mudah untuk dibudidayakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair pada 

berbagai konsentrasi yang terbaik untuk mendukung pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.). Penelitian ini dilaksanakan di KP. Jati 

Atas Kel. Bumi Agung Kec. Muara dua, Ogan Komering Ulu Selatan, Sumatera 

Selatan. Dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2021. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan tanaman sawi pakcoy dengan 7 perlakuan dengan 

jumlah ulangan sebanyak 4 kali. Jenis pupuk organik cair yang digunakan adalah 

pupuk organik cair NASA (P), dengan konsentrasi POC (J) terdiri dari 7 taraf, 

yaitu: 1) Kontrol  atau tanpa pupuk organik cair (P0), 2) Konsentrasi 0,5 ml/l
-1 

(P1), 3) Konsentrasi 1 ml/l
-1

 (P2), 4) Konsentrasi 1,5 ml/l
-1

 (P3) dan 5) Konsentrasi 

2 ml/l
-1

 (P4), 6) Konsentrasi 2,5 ml/l
-1 

(P5), 7) Konsentrasi 3,0 ml/l
-1

 (P7) Sehingga 

didapat 28 unit percobaan. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah 

daun, lebar daun, panjang daun, berat segar tanaman, berat segar tajuk, berat segar 

akar, dan panjang akar. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan jenis dan konsentrasi pupuk organic cair NASA yang mampu 

memberikan hasil yang terbaik yaitu pada konsentrasi P4 = 2 ml/l dibandingkan 

konsentrasi yang lainnya pada pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy 

terutama pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tanaman, berat 

segar tajuk dan berat segar akar. 

 

Kata kunci : Sawi pakcoy, pupuk organik cair 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sayuran merupakan komoditas tanaman yang mampu berkontribusi bagi 

pembangunan nasional dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat, 

seperti pemenuhan gizi masyarakat. Kebutuhan sayuran di Indonesia setiap 

tahunnya akan meningkat sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk 

yang diikuti dengan meningkatnya kesadaran akan manfaat sayur-sayuran dalam 

memenuhi gizi keluarga, sehingga produksi sayur-sayuran perlu terus 

ditingkatkan (Hamli et al., 2015). Hal ini juga diindikasikan dengan semakin 

banyaknya restoran dan hotel yang menyajikan makanan-makanan serta pasar-

pasar swalayan yang menyediakan sayuran asing seperti pakcoy.  

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan tanaman yang berasal dari 

China yang saat ini mulai dikembangkan di Filipina dan negara lain di Asia 

seperti Malaysia, Indonesia dan Thailand (Suhardiyanto dan Purnama, 2011). 

Pakcoy sering dinamai sawi sendok karena bentuknya yang mirip sendok, ada 

pula yang menyebutnya sawi daging karena pangkal daunnya lembut dan tebal 

seperti daging (Eko, 2007). Sawi pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu 

jenis sayuran yang mudah untuk dibudidayakan. Sawi pakcoy tidak tergantung 

pada musim sehingga dapat dipanen sepanjang tahun. Masa panen pun terbilang 

cukup pendek, karena sudah dapat dipanen setelah 40 hari ditanam. Selain mudah 

dibudidayakan, sawi pakcoy juga banyak dijadikan sebagai peluang bisnis karena 

peminatnya yang cukup banyak. Permintaan pasarnya juga cukup stabil, sehingga 

resiko kerugian sangat kecil (Wibowo dan Asriyanti, 2013). Sawi pakcoy 

mengandung gizi (nutrisi) berupa kalori, protein, lemak, karbohidrat, serat, Ca, P, 

Fe, serta vitamin A, B, C dan E. Mineral yang cukup penting yang terdapat dalam 

sawi sendok atau pakcoy adalah magnesium. Magnesium sangat berguna untuk 

mereduksi setres dan membantu membentuk pola tidur yang baik (Rukmana dan 

Yudirochma 2016). 

Pakcoy merupakan salah satu komiditi sayuran yang mempunyai prospek 

pemasaran yang cerah karena dari segi harga yang cukup terjangkau bagi 
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masyarakat, sehingga membuka peluang yang besar bagi petani untuk 

meningkatkan produksi tanaman pakcoy. Luas panen dan produksi sawi di 

propinsi Sumatera Selatan pada tahun 2007 adalah total luas panen sayuran adalah 

54.856 ha dengan jumlah produksi sayur sebanyak 1.762.466 ton dengan produksi 

tanaman sawi 188.120 ton (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2010). 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, produksi tanaman sawi mencapai 23.280 ton 

dengan produksi rata-raya 19,07 ton.ha. Produksi tanaman sawi ini belum 

mencukupi kebutuhan pasar dengan meningkatnya permintaan masyarakat (Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan Kab. OKU, 2012). 

Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari 

alam dalam jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara alami sehingga 

ramah lingkungan. Pupuk organik cair atau disingkat POC dibedakan menjadi 

pupuk organik buatan (komersial) dan alami. Pupuk organik cair komersial 

tergolong sulit didapat dengan harga beli yang cukup mahal sedangkan pupuk 

organik cair alami telah tersedia di alam dan harganya tergolong murah. Pupuk 

organik cair dapat disebut juga pupuk daun karena diaplikasikan dengan cara 

disemprotkan di permukaan daun. Pupuk organik cair lebih mudah terserap oleh 

tanaman karena unsur-unsur di dalamnya sudah terurai. Tanaman menyerap hara 

terutama melalui akar, namun daun juga punya kemampuan mernyerap hara. 

Sehingga ada manfaatnya apabila pupuk organik cair tidak hanya diberikan 

disekitar tanaman, tetapi juga di atas daun (Pratiwi, 2011). Keuntungan pupuk 

organik cair lainnya adalah dapat menyediakan hara makro dan hara mikro, tidak 

merusak struktur tanah walaupun seringkali digunakan, memiliki sifat higrokopis 

(mudah larut) sehingga bisa langsung digunakan dengan tidak membutuhkan 

interval waktu yang lama untuk diserap oleh tanaman (Pranata, 2010). Pemupukan 

pada tanaman pakcoy dapat dilakukan dengan menggunakan POC. Salah satu 

POC yang dapat digunakan untuk mendukung tanaman pakcoy adalah POC 

NASA. POC NASA mempunyai kandungan unsur hara yang sangat lengkap 

karena memiliki unsur makro N 0,12%, P2O5 0,03%, K2O 0,31%, C Organik 

4,6% dan unsur mikro Zn 41,04 ppm, Cu 8,43 ppm, Mn 2,42 ppm, Co 2,54 ppm, 

Al 6,38 ppm, Mo < 0,2 ppm, C/N rasio 38,33 serta mengandung zat perangsang 
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tumbuh (ZPT) seperti auksin, giberelin dan sitokinin yang dapat meningkatkan 

kualitas dan kuantitas produksi tanaman serta kelestarian lingkungan. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik cair pada berbagai konsentrasi yang terbaik untuk mendukung 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.). 

1.3. Hipotesis 

Diduga jenis POC Nasa dengan konsentrasi 2 ml/L air adalah konsentrasi 

POC terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy 

(Brassica rapa L.) 
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